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Lampiran 2 Surat Balasan Survey Awal 
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Lampiran 4 Surat Balasa Nizin Melaksanakan Penelitian 
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Laìmpiraìn 5 Surat Persetujuan Menjadi Responden Penelitian  
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Laìmpiraìn 6  Format Pengkajian 
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Laìmpiraìn 7 Standart Operasional Prosedur 

 

 

SOP Foot Maìssaìge 

 No. Responden     : 

 Kode Ressponden : 

 Naìmaì Peneliti      : 

 NIM                      : 

 

 

Pengertiaìn  Foot massage adalah terapi nonfarmakologis berupa teknik 

pemijatan pada area kaki untuk memberikan efek relaksasi, 

memperbaiki sirkulasi darah, dan membantu menurunkan intensitas 

nyeri, khususnya pada ibu post sectio caesarea. 

Tujuaìn  1. Mengurangi tingkat nyeri post operasi SC. 

2. Memberikan efek relaksasi dan meningkatkan kenyamanan 

pasien. 

3. Meningkatkan sirkulasi darah ke seluruh tubuh. 

4. Merangsang produksi hormon endorfin. 

Indikaìsi  1. Ibu nifas post sectio caesarea tanpa komplikasi. 

2. Pasien dalam kondisi sadar dan kooperatif. 
Kontraì Indikaìsi 1. Luka terbuka, luka bakar, atau infeksi pada kaki. 

2. Riwayat trombosis vena dalam (DVT). 

3. Fraktur pada ekstremitas bawah. 

4. Pasien tidak sadar atau tidak kooperatif. 

AÌlaìt daìn Baìhaìn  1. Minyak zaitun 

2. Handuk bersih 

3. Perlak 

4. Sarung tangan (jika diperlukan) 

5. Tisu basah/kering. 

Prosedur Kerjaì a. Taìhaìp orientaìsi 

1. Cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir. 

2. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

3. Jelaskan prosedur kepada pasien dan keluarga. 

4. Pastikan pasien dalam kondisi nyaman dan posisi terlentang 

dengan kaki terbuka dari selimut atau pakaian. 

5. Pastikan privasi pasien dengan menutup tirai atau pintu ruangan. 

b. Prosedur kerjaì 

1. Oleskan minyak pijat pada kaki pasien untuk mengurangi gesekan. 

2. Lakukan pijatan ringan selama ±15–20 menit untuk kedua kaki 

dengan urutan sebagai berikut: 

*Tungkai bawah depan (otot tibialis anterior) selama 2,5 menit 
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*Tungkai bawah belakang (otot betis/gastrocnemius dan soleus) 

selama 2,5 menit 

*Punggung kaki (dorsum pedis) selama 2,5 menit 

*Telapak kaki (plantar pedis) selama 2,5 menit 

3. Gunakan teknik effleurage (usap lembut) dan petrissage 

(remasan) secara bergantian. 

4. Ulangi prosedur pada kaki sebelahnya dengan teknik dan waktu 

yang sama. 

5. Bersihkan sisa minyak menggunakan tisu atau handuk hangat. 

c.Fase terminasi  

1. Posisikan kembali pasien dengan nyaman. 

2. Evaluasi subjektif: tanyakan kepada pasien bagaimana 

perasaannya setelah pijatan. 

3. Evaluasi objektif: observasi mimik wajah, keluhan nyeri, atau 

peningkatan aktivitas. 

4. Dokumentasikan hasil tindakan dan respon pasien di catatan 

keperawatan. 
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Lampiran 8 Lembar Observasi 
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Lampiran 10 Lembar Selesai Melakukan Penelitian  
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Lampiran 11 Lembar Konsultasi Bimbingan Proposal 
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Lampiran 12 Dokumentasi Melakukan Penelitian 
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